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Abstrak

Pengadilan Negeri sebagai suatu instansi yang mengurus tindak pidana yang ada di
Pekanbaru. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Kepaniteraan Hukum didapatkan bahwa
Pengadilan Negeri Pekanbaru melaporkan dan menganalisa mengenai tindak pidana ke instansi
terkait yaitu Kepolisian dan Kejaksaan. Yang dibutuhkan dalam melaporkan tindak pidana
adalah pola kriminal. Oleh sebab itu, dibangun sistem Business Intelligence (Bl) berbasis
website untuk mengolah data pidana yang divisusalisasikan ke dalam bentuk dashboard untuk
mendukung pihak Kepaniteraan Hukum dalam mendapatkan pola kriminal yang terjadi di kota
Pekanbaru, dan dapat mengevaluasi kinerja internal Pengadilan Negeri Pekanbaru,
menggunakan framework CI dan menggunakan bahasa pemograman PHP. Berdasarkan
pengujian UAT fungsi pada sistem telah berhasil dibangun serta berjalan dengan baik. Hasil
pengujian usability menggunakan kuesioner kepada kepada pihak Kepaniteraan Hukum,
menujukkan bahwa sistem ini 94% mudah digunakan, 91% dipelajari, 95% bermanfaat, dan
88% memuaskan. Dan efficiency sistem didapatkan bahwa pengukuran tingkat performa pada
halaman web berdasarkan aspek tertentu yaitu mendapatkan persentase sebesar 67% dan waktu
yang dibutuhkan untuk memuat sebuah halaman web didapatkan persentase sebesar 70%.

Kata kunci: Tindak Pidana, Business Intelligence (Bl), visualisasi, Pengadilan Negeri
Pekanbaru, PHP, Framework Code Igniter

Abstract

The District Court is an agency that handles criminal offenses in Pekanbaru. Based on the
results of an interview with the Registrar's Office of Law, it is known that the Pekanbaru
District Court reported and analyzed cases regarding the criminal acts of the Police and
Prosecuting Office, where it was required to report criminal acts. Therefore, a website-based
Business Intelligence (BI) system is built to process criminal data that is visualized into
dashboards to support the Legal Registrar in obtaining criminal patterns that occur in
Pekanbaru, and allows evaluating the internal performance of the Pekanbaru District Court,
using the CI framework and use the PHP programming language. Based on UAT testing the
function on the system has been successfully built and running well, usability testing results with
a questionnaire to the Registrar's Office of Law, showing that the system is 94% easy to use,
91% studied, 95% useful, and 88% satisfying. And system efficiency found that the measurement
of performance levels on web pages based on certain aspects get a percentage of 67% and the
time needed to load a web page is a percentage of 70%.
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1. Pendahuluan

Tindak Pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum larangan mana
disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi barang siapa yang melanggar aturan
tersebut. Tujuan adanya sanksi adalah untuk memberikan rasa aman kepada individu maupun
kelompok masyarakat dalam melaksanakan aktifitas kesehariannya. Pengadilan Negeri sebagai
suatu pengadilan (umum) sehari-hari yang memeriksa dan memutuskan perkara-perkara dan
perkara pidana sipil untuk semua golongan penduduk WNI dan WNA. Di zaman sekarang ini
masyarakat mulai tidak peduli dengan adanya aturan, hal ini dibuktikan dengan semakin
banyaknya terjadi berbagai macam tindak kriminal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Kepaniteraan Hukum, didapatkan informasi
bahwa saat ini Pengadilan Negeri Pekanbaru dalam mengurusi kasus kriminal tidak melakukan
aksi atau secara langsung turun ke masyarakat, tetapi melaporkan dan menganalisa mengenai
tindak pidana ke instansi tekait yaitu Kepolisian dan Kejaksaan. Dalam hal melaporkan tindak
pidana, yang dibutuhkan Kepaniteraan Hukum untuk diberikan kepada pihak Kepolisian adalah
pola kriminal. Sejauh ini sudah ada sistem yang dapat melihat data pidana, hanya saja masih
berupa reporting. Sistem yang sudah ada belum dapat melakukan pola analisis tindak pidana,
dikarenakan pihak Pengadilan Negeri Pekanbaru memberikan laporan dalam bentuk tabel,
belum ada visualisasi data untuk membantu pihak Kepolisian dalam menganalisa tindak pidana.
Sedangkan harapan yang diinginkan pihak Kepaniteraan Hukum, dalam melaporkan dan
menganalisa tindak pidana, memberikan reporting yang lebih komprehensif sebagai laporan
Kepolisian untuk mempermudah pihak Kepolisian dalam membaca laporan untuk dianalisa
lebih lanjut. Laporan tindak pidana tersebut bersifat baku, tetapi dapat ditambahkan lampiran
yang sifatnya mendukung laporan. Sehingga pihak Kepaniteraan Hukum membutuhkan sebuah
interface berupa dashboard yang dapat memvisualisasikan banyak data yang berhubungan
dengan tindak pidana.

Dengan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa data tindak pidana berupa data
transaksional dan belum terintegrasi satu sama lain, maka dibangunlah sebuah sistem “Business
Intelligence (BI) untuk analisa pola tindak pidana di Pengadilan Negeri Pekanbaru”. Business
Intelligence (BI) dapat melakukan proses pengumpulan, penyimpanan, analisa, dan memberikan
akses data untuk mendukung petinggi perusahaan dalam pengambilan keputusan dengan
menggunakan serangkaian aplikasi dan teknologi. Dengan adanya Business Intelligence (BI)
dapat membantu pengembangan penelitian ini agar dapat mendukung pihak Kepaniteraan
Hukum dalam mendapatkan pola kriminal yang terjadi di kota Pekanbaru, dan dapat
mengevaluasi kinerja internal Pengadilan Negeri Pekanbaru. Yang nantinya diharapkan mampu
menjadi sebuah sistem yang dapat membantu proses menganalisa maupun melaporkan ke
instansi terkait yaitu Kepolisian dan Kejaksaan secara cepat dan tepat sesuai dengan visualisasi
yang dihasilkan.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Zain [1] yang membahas bagaimana implementasi
tactical dashboard business intelligence dengan membuat visualisasi data dari data produksi
sumur minyak dalam bentuk dashboard untuk membantu manajemen mengambil keputusan
untuk melakukan work over sumur minyak. Penelitian ini menampilkan visualisasi data berbasis
web.



Pengembangan Sistem Business Intelligence untuk Analisa Pola Tindak Pidana di Pengadilan
Negeri Pekanbaru
41

Penelitian yang kedua oleh Rinaldy [2] dengan judul “ Implementasi Business
Intellegence untuk Visualisasi Data Akademik™ dengan mengambil studi kasus SMA Dharma
Loka Pekanbaru. Dalam proyek akhirnya membahas mengenai bagaimana merancang sebuah
model Business Intelligence (BI) dan menciptakan sebuah strategic dashboard yang dapat
mendukung proses pengambilan keputusan pihak manajemen sekolah dalam mengelola alokasi
dana untuk mendukung kegiatan akademik/non akademik.

Penelitian yang ketiga olen Mubaroki [3] dengan judul “Pemanfaatan Tactical Businnes
Intelligence untuk Proses Manajemen Proyek Akhir Politeknik Caltex Riau” membahas
mengenai Bagaimana merancang tactical dashboard sistem untuk visualisasi data dan menjadi
alat pendukung pengambilan keputusan oleh pimpinan PCR berdasarkan analisis data dan
melakukan pre-processing dan integrasi data-data perkembangan PA mahasiswa PCR untuk
mempermudah pengolahan data dan meningkatkan kualitas data.

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Tindak Pidana

Perbuatan pidana adalah suatu perbuatan yang oleh suatu aturan hukum pidana dilarang
dan diancam dengan pidana bagi barang siapa yang melanggar larangan tersebut.

2.1.2 Data Warehouse

Data Warehouse atau gudang data adalah sekumpulan informasi yang dikumpulkan dari
berbagai sumber, disimpan di bawah skema yang kompak, dan biasanya berada pada satu situs.
Gudang data dibangun melalui proses pembersihan data, mengintegrasi data, melakukan
transformasi data, memuat data dan secara periodik diperbaharui [4].

2.1.3 Extract, transform, dan load (ETL)

Merupakan program yang secara berkala mengekstrak data dari sumber sistem,
melakukan perubahan data ke dalam bentuk yang seragam, kemudian memuat data-data tersebut
ke dalam penyimpanan data target, biasanya gudang data atau data mart. ETL sangat diperlukan
untuk integrasi data dan data pergudangan [5].

2.1.4 Business Intelligence (BI)

Business Intelligence (BI) adalah kumpulan model matematika dan metodologi analisa
yang secara sistematis menghasilkan data untuk menghasilkan informasi dan pengetahuan yang
berguna untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang kompleks. [6]

2.1.5 Hubungan Datawarehouse dengan Business Intelligence

Business Intelligence dan data warehouse adalah dua hal yang berbeda namun hampir
tidak bisa dipisahkan. Data warehouse bicara mengenai bagaimana data-data yang besar dan
beragam disimpan dalam satu repository dan disusun sedemikian sehingga memudahkan
pencarian, sedangkan Business Intelligence adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
menyajikan data-data tersebut sehingga memudahkan analisa dan pengambilan keputusan
berdasakan informasi yang akurat dari sumber data. Suatu solusi Business Intelligence yang
baik memerlukan sumber data yaitu data warehouse [7].

2.1.6  Star Schema

Star schema merupakan relasi dari beberapa tabel dimensi yang terpusat pada tabel
fakta. Sebuah skema dikatakan star jika tabel dimensinya melakukan join secara langsung ke



42 Dea Pricillia Mulyani

tabel fakta. Pemodelan dengan star schema ini membutuhkan ruang yang lebih untuk analisa
multidimensi dalam data warehouse. Star schema ini mengoptimalkan performa dalam
melakukan query dan memberikan kecepatan respon time karena informasi dari masing- masing
level disimpan dalam tiap barisnya [8].

2.1.7 Fact Table

Tabel Fakta (Fact Table) pada sebuah skema bintang (dimensional model) adalah tabel
central dengan pengukuran performansi binis dalam bentuk numeric yang memiliki karakteristik
berupa sebuah composite key, yang tiap — tiap elemennya adalah foreign key yang didapat dari
tabel dimensi [9].

2.1.8  Online analytical processing (OLAP)

OLAP (Online analytical processing) merupakan sintesis dinamis, analisis dan
gabungan dari multidimensional data dalam jumlah yang besar. Teknologi OLAP
memungkinkan data warehouse digunakan secara efektif untuk proses online analysis dalam
memberikan respon yang cepat terhadap analytical queris yang kompleks. Terdapat 3 operasi
OLAP, yaitu Pivoting, Slicing dan Dicing, dan Drill Down dan Consolidation [10].

2.1.9 Key Performance Indicator (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) adalah pengukuran yang memberikan indikasi yang
jelas terutama bagaimana sebagian atau keseluruhan dari bisnis yang ada dikerjakan [11].

3. Perancangan

3.1 Perancangan Fisik

Data SQL Proses ETL

Dats SQL
Database Server WEB PHP Data Warehouse

Impert Data Source Login
Hik Akse:
Dashboard

Kepaniteraan Hukum Hasil Visualisasi Data]
Kepolisian

Gambar 1 Perancangan Fisik
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3.2 Usecase Diagram

Sistem Bussines Intelligence

/ Upload File *xls \ %

~ /
% ] f,_f’f/f Kepolisian
-
Kepaniteraan Hukum -‘\
View Dashboard

Gambar 2 Usecase Diagram

3.3 Subjek Analisa
Tabel 1 Subjek Analisa

Ko Subjel Amalitis Data Key Performance
Source Indicator (KFI)
1 | hismgstabud timgkat Data Pidama | hlsksimal 100

panvalassim perkars vang {Flar File) parkars pada tisp
ada di Pengadilan Mager bulan

Pekzmbem berdasaran
kacamatsn per tshun dan

bulan
2 | Mengstahui pola jeniz Dista Pidana | Wsksimal 40
putezan danda di {(Flar File) putezan denda

Pangzadilan Mager
Pakanbem berdasarkan

tahun dan bulan

3 | Mengstahui pola jeniz Diata Pidsna | Wsksimal 40
putisan pidsna kummean & | (Flar File) putissn pidana
Pangadilan MNageri kummean
Palanbam berdasaram
tshun dan bulan

4 | Mengstahui pola jeniz Diata Pidsna | Wsksimal 40
putisan panjara wakiu {Flar File) pubssn panjara
tartentu di Pengadilan whatu tertentu

IMagari Pakanbem

bulan

5 | hismgstabd pola terdalowa Data Pidmma | hlsksimal 60
di Pangadilan MNagan {Flar File) terdalona
Palkanbam berdasaran
Llasifilasi peorkara

§ | hismgstabud timgkat Data Pidama | Diata Pidama
Letepatan walktu lama (Flar File) | minimasl 45 hari

prosas satiap perkara
bordasarkan  klasifikasi
perkers

Subjek analisa dilakukan untuk mengetahui subjek-subjek apa saja yang akan diteliti dan
yang sesuai untuk pengambilan keputusan. Dari subjek analisa terdapat fact tindak pidana dan
measurement yang terlibat berdasarkan dimensinya, yaitu dimensi klasifikasi perkara, dimensi
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lokasi perkara, dan dimensi waktu. Berdasarkan fakta dan dimensi yang telah ditetapkan, maka
dibuatlah perancangan dengan menggunakan skema bintang yang dapat dilihat pada diagram
dibawah ini :

Dim lokasi_perkara

+id_lokasi_perkara()
Fact _table_tindak_pidana +Kecamatan()
+Kota()
+Pkid_tindak_pidana()

+id_klasifikasi_perkara()

+id_lokasi_perkara()
+id_waktu()
+avg_perkara()

+count_tersangka()

+count_putusan_denda()

+count_putusan_pidanakurungan()
Dim klasifikasi_perkara +count_pidana_penjarawaktutertentu()

+avg_lama_proses() -
+id_klasifikasi_perkara() Dim waktu
+klasifikasi_perkara() BT
+bilan()
+tahun()

Gambar 3 FactTable Tindak Pidana

4. Hasil Perancangan

WELCOME

Sistem Business Intelligence untuk Analisa
Pola Tindak Pidana di Pengadilan Negeri Pekanbaru

Username

Password

Gambar 4 Halaman Login

Peng;:irlian Sistem Business Intelligence untuk Analisa Pola Tindak Pidana di

Pekanbaru

Pengadilan Negeri Pekanbaru
Data Tindak Pidana memiliki angka kriminal tinggi Tahun 2017

Harkatka Penauran Pengoalagan Tindat Pidana Konugs: Pengariayaan
419 Kasus 355 Kasus 86 Kasus 93 Kasus 59 Kasus

Data Tindak Pidana memiliki angka kriminal tinggi Tahun 2018

Narkeika Pencuran Penggeiapan Tk Pidsna Konups: Penganiayssn
96 Kasus 66 Kasus 18 Kasus 14 Kasus 1 Kasus

Gambar 5 Halaman Home
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Pengadilan
Negeri Halaman Import Data

Pekanbaru

(Choose File | No file chosen
# Home

SuBMIT
& import Data
& Dashboard

® Log Out

Gambar 6 Halaman Import Data

Pengadilan
Negeri
Pekanbaru Kiasifikasi Perkara Update KP!

100

Perkara

Dashboard Perkara

Gambar 7 Halaman Dashboard Perkara

Pengadilan
Negeri
Pekanbaru Tahun Update KPI

40

Putusan

Dashboard Putusan

HH

Silahkan Klik Option Dibawah Ini

Jurnlah_putusan_denda

Gambar 8 Halaman Dashboard Putusan

Pengadilan Terdakwa
Negeri

Pekanbaru Klasifikasi Perkara Update KPI

Dashboard Terdakwa

Gambar 9 Halaman Dashboard Terdakwa
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Pengad“.an Lama Proses
Negeri
Pekanbaru asifikasi Perkara Update KPI

H
2
]
1]

Gambar 10 Halaman Dashboard Lama Proses

5. Pengujian dan Analisis

5.1 User Acceptance Testing (UAT)

Pada tahap User Acceptance Testing, dilakukan komunikasi secara efektif dengan cara
kuesioner yaitu antara peneliti dengan pihak Kepaniteraan Hukum. Berdasarkan hasil pengujian
User Accaptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa Sistem Business Intelligence untuk
Analisa Pola Tindak Pidana di Pengadilan Negeri Pekanbaru telah berhasil dibangun serta
berjalan dengan baik, sesuai dengan yang diharapkan oleh pengembang. Di dapatkan hasil
bahwa dari 28 pernyataan hasil yang diharapkan, semua dapat diterima dan lulus uji coba.

52  Usability

Pengujian Usability merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif dimana
perangkat lunak secara langsung diuji dengan pengguna sistem yaitu pihak Kepaniteraan
Hukum. Berdasarkan hasil rekaptulasi kuesioner yang dilakukan terhadap 5 responden,
diperoleh hasil 94% responden setuju bahwa sistem bermanfaat atau usefulness, kemudian 91%
responden setuju bahwa sistem mudah untuk digunakan atau ease of uses, kemudian 95%
responden setuju bahwa sistem mudah untuk dipelajari atau ease of learning, dan 88%
responden setuju bahwa sistem yang dihasilkan memuaskan dan sesuai dengan harapan atau
satisfaction.

5.3 Effeciency

Pengujian aspek efficiency menggunakan software tools yaitu GTmetrix yang terdiri
dari Yslow dan Page Speed Monitor. Pada pengukuran tingkat performa halaman web
berdasarkan aspek-aspek tertentu adalah 67% dan waktu yang dibutuhkan untuk memuat sebuah
halaman web adalah 70%.

GT Features Resources Blog  GTmetrix PRO
Latest Performance Report for:
http:/padea.riset per.ac.id/
Report generated
Test Server Region: I¢1
Using: @
Performance Scores Page Details

PageSpeed Score YSlow Score Fully Loaded Time Total Page Size Requests
54s~ 1.05MB ~ 29

Gambar 11 Pengujian Efficiency
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6. Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari analisa penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengujian user acceptance testing (UAT) Sistem Business Intelligence
dapat diterapkan untuk menganalisis pola tindak pidana di Pengadilan Negeri
Pekanbaru yang memberikan informasi mengenai tingkat kriminal di Kota
Pekanbaru. Pada sistem ini didapatkan pola kriminal yaitu terdiri dari pola
Klasifikasi perkara, pola putusan, pola terdakwa, dan pola waktu lama proses untuk
melihat pola kinerja internal Pengadilan Negeri Pekanbaru. Berdasarkan pengujian
UAT, fitur-fitur yang telah diimplementasikan pada sistem telah lengkap sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Faktor yang mempengaruhi sistem dapat diterima dan
lulus uji coba dikarenakan setiap kebutuhan fungsionalitas dilakukan wawancara
pada pihak kepaniteraan hukum. Sistem ini juga dapat mengimplementasikan
operasi OLAP sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini dapat dilihat pada hasil
pengujian User Acceptance Testing (UAT).

2. Berdasarkan hasil pengujian usability telah berhasil membangun sebuah dashboard
untuk memberikan informasi yang mudah di mengerti oleh pihak Pengadilan
Negeri Pekanbaru. Hal-hal yang mempengaruhi persentase pengujian usability
yaitu terdapat pengguna yang belum ahli dalam menggunakan website, adanya
keterbatasan pengetahuan pengguna dalam memahami grafik dan pengguna merasa
sistem kurang efektif dalam analisa pola tindak pidana.

3. Berdasarkan hasil pengujian Efficiency sistem merupakan sistem yang efisien, hal
yang mempengaruhi sistem ini dapat dikatakan efisien yaitu terdapat faktor lain
seperti penilaian koding CSS maupun JavaScript

7. Saran
Adapun saran yang diberikan pada penelitian ini adalah :

1. Pada dashboard ditambahkan data mining yang dapat melakukan peramalan terhadap
tindak pidana.

2. Pada proses extraction dan transformation menggunakan suatu metode agar dapat
mempercepat proses extraction dan transformation.
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